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Moto dan Persembahan 
Moto: 
Lihatlah raga ini masih bergerak, jantung ini masih berdetak, 
paru-paru ini masih mengembang, mulut ini masih bicara, hidung ini 
masih bernafas, telinga ini masih mendengar, mata ini masih melihat, 
hati ini masih merasa, kaki ini masih melangkah, tangan ini masih 
bergerak.  
 “MAKA NIKMAT TUHANMU MANAKAH YANG KAU 
DUSTAKAN” 
 
“Manusia itu asalnya dari tanah, makan hasil tanah, berdiri di 
atas tanah, akan kembali ke tanah, lalu kenapa masih bersifat langit 
? 
 
How others see you, is not important, but how you see yourself 
means everything. 
 
Persembahan: 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua Ayah (Sabar 
Wijaya) dan Bhunda (Ruslaini) yang sangat penulis banggakan, dan 
sayangi, karena telah mendidik, berkorban, berdo’a, dan senantiasa 
memberikan kasih sayang yang tiada henti sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini  
 
Saudari-saudara yang sangat penulis sayangi dan juga cintai  Dely 
Arianto , sahabat seperjuangan ku yang tak pernah mengenal lelah 
membantu ku dalam segala hal terutama semangat yang selalu kau 
berikan agar kita dapat sama-sama menyelesaikan skripsi ini tepat 
pada waktunya dan tentunya dengan nilai yang insyaallah tidak 
akan mengecewakan Usaha (Ismah khairunnisa), dan orang – orang 
yang turut serta dalam perjuangan  ku dan menjadi perantara dari 
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Allah untuk membantu ku dalam segala usaha untuk mencapai 
pendidikan ini sampai dengan selesai 
Dosen P.A yang telah memberikan begitu banyak nasehat untuk 
menjalankan semua tanggung jawab sebagai mahasiswa (Prof. Dr. H. 
Romli SA, M.Ag) 
Seluruh teman-temanku, dan seluruh pihak yang telah membantu, 
menyemangati, memotivasi, memberi kritik dan saran sehingga penulis 
bisa menyeleasaikan skripsi ini dan dapat memperoleh gelar yang telah 
lama di nantikan Sarjana Hukum (S.H) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 
dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
 
Konsonan 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif tidak dilambangkan 
ب Ba B 
ت Ta T 
ث Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 
ر Ra R 
ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع ‘Ain ‘ 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
x 
 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ه Ha H 
ء Hamzah ` 
ي Ya Y 
ة Ta (marbutoh) T 
 
Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri 
atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  
 
Vokal Tunggal  
Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 
 َ    Fathah 
 ِ    Kasroh 
و
   Dlommah 
 
Contoh:  
 بتك = Kataba 
رك ذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya. 
 
Vokal Rangkap  
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 
harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 
 
Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya Ai a dan i 
و 
Fathah dan 
waw 
Au a dan u 
 
xi 
 
Contoh: 
 فيك : kaifa 
يلع : ꞌalā 
لوح :haula 
نما : amana 
يأ : ai atau ay 
 
Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 
transliterasi berupa huruf dan tanda. 
 
Harakat dan huruf 
Tanda 
baca 
Keterangan 
ي ا 
Fathah dan alif atau 
ya 
Ā a dan garis panjang di atas 
ي ا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 
و ا Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
لاقكنحبس  : qāla subhānaka 
 ناضمر ماص  : shāma ramadlāna 
يمر   : ramā 
عف انماهيف  : fihā manāfiꞌu 
نوركمي ام نوبتكي : yaktubūna mā yamkurūna 
ا ذهيبلا فسوي لاق  : iz qāla yūsufu liabīhi 
 
Ta' Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
 
1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 
kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap 2 macam. 
 
Contoh:   
 لافطلاا ةضور Raudlatul athfāl 
ةرونملا ةنيدملا al-Madīnah al-munawwarah 
 
Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah tersebut.  
 
Contoh:  
انبر Rabbanā 
لزن Nazzala 
 
 
Kata Sandang  
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 
mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 
 
Contoh:    
 Pola Penulisan 
باوتلا Al-tawwābu At-tawwābu 
سمشلا Al-syamsu Asy-syamsu 
   
Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  
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Contoh: 
 Pola Penulisan 
عيدبلا Al-badiꞌu Al-badīꞌu 
رمقلا Al-qamaru Al-qamaru 
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 
hubung (-). 
 
Hamzah  
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 
tulisannya ia berupa alif. 
 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
نوذخأت Ta `khuzūna 
ءادهشلا Asy-syuhadā`u 
ترموأ Umirtu  
اهب يتأف Fa`tībihā 
 
Penulisan Huruf  
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 
menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
نيقزارلاريخوهل اهل نإو Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn 
نازيملاو ليكلا اوفواف Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul tinjauan hukum Islam tentang penerapan program 
keluarga berencana (KB) terhadap perkawinan dini pada masyarakat Semende Darat 
Laut Desa Pulau Panggung. Tiga hal yang diangkat sebagai fokus penelitian. Pertama 
Apa yang menyebabkan orang melakukan perkawinan dini pada masyarakat semende 
darat laut desa Pulau panggung. Kedua Apakah dampak dari penerapan program 
keluarga berencana (KB) terhadap perkawinan dini pada Masyarakat Semende Darat 
Laut Desa Pulau Panggung. Ketiga Bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai 
penerapan program keluarga berencan (KB) terhadap perkawinan dini pada 
Masyarakat Semende Darat Laut Desa Pulau Panggung. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui tinjauan hukum Islam mengenai penerapan program keluarga berencan 
(KB) terhadap perkawinan dini pada Masyarakat Semende Darat Laut Desa Pulau 
Panggung. Adapun alasan penulis dalam mengambil judul tersebut dikarenakan 
menurut survei awal pada masyarakat Kecamatan Semende Darat Laut di Desa Pulau 
Panggung khususnya banyak sekali terjadinya perkawinan dini yang di akibatkan 
pergaulan bebas oleh para remaja yang tentunya meresahkan masyarakat, kemudian 
yang menarik untuk dikaji secara lanjut mengenai peneran program keluarga 
berencana (KB) terhadap perkawinan dini pada Masyarakat Semende Darat Laut Desa 
Pulau Panggung, dengan adanya program pemerintah tersebut tentu akan menjadi 
pemicu untuk pemakaian alat kontrasepsi secara ilegal oleh para remaja khususnya 
karena penjualan alat kontrasepsi pun kita ketahui dijual secara bebas. Jenis penelitian 
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni untuk menggali 
data yang berkenaan dengan apa dan bagaimana terjadinya penerapan program 
keluargaberencan (KB) terhadap perkawinan dini pada Masyarakat Semende Darat 
Laut Desa Pulau Panggung. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
artinya yang diperoleh berupa penjelasan dan dasar hukum dari penerapan program 
keluarga berencan (KB) terhadap perkawinan dini pada Masyarakat Semende Darat 
Laut Desa Pulau Panggung, yang kemudian di kumpulkan melalui wawancara 
terhadap informan yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi dokumentasi dan wawancara kepada Masyarakat secara langsung. 
Dalam menganalisis data yakni secara deskriptif kualitatif,  maksudnya menguraikan 
dan memaparkan atau menjelaskan seluruh permasalahan yang ada secara tegas dan 
sejelas-jelasnya . kemudian ditarik simpulan secara deduktif, yakni menarik suatu 
simpulan dari penguraian bersifat umum ditarik ke khusus. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa tinjauan hukum Islam tentang penerapan program keluarga 
berencana (KB) terhadap perkawinan dini pada masyarakat Semende Darat Laut Desa 
Pulau Panggung itu dibolehkan dengan syarat mempunyai alasan-alasan yang tidak 
bertentangan dengan hukum Islam,  hal ini juga dibolehkan selama adanya 
persetujuan kedua belah pihak suami isteri yang akan menggunakan / menjalankan 
program keluarga berencana (KB) itu sendiri. Dan alasan-alasan itu sendiri lebih 
banyak mengandung syafaat di bandingkan mudharat bagi para akseptor. Al-Qur’an 
telah melarang dengan keras jika tujuan pemakaian alat kontrasepsi tersebut tidak 
sesuai dengan syarat yang di anjurkan oleh syari’at Islam.  
Kata kunci: perkawinan dini, akseptor.  
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